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Abstract

The principles of jurisprudence are general principles that can be used in the study of
jurisprudence. The existence of these principles facilitates jurists and the general public in
understanding jurisprudence and the laws concerning something in general. This research employs
a qualitative research approach using a literature review. The study examines the application of
the principle of "al-ibratu fi al-‘uqudi lilmagashidi wal ma’ani la lil al-fazhi wal mabani” in
Shariah-compliant businesses. Data sources for the research were obtained from various literature,
including books, classical texts, and journals related to the research topic. The results of this study
indicate that the essence of a contract lies in its intended meaning, not in the wording or phrasing
of the contract. In transactions, the focus should not be on the wording itself, but rather on the
underlying meaning. There are several possibilities for the expression of wording, including 1)
Wording may be uttered by someone without the intention to express it, 2) Wording may be spoken
to say it but not with its true meaning due to a lack of understanding, 3) Wording may be
consciously expressed and its meaning known openly, but denied inwardly, and 4) Wording may
be spoken to utter it, knowing its meaning, and indicating what is meant.

Keywords: Jurisprudential Principles, Transaction Meaning, Shariah Business

Abstrak

Kaidah fikih merupakan prinsip umum yang dapat digunakan pada kajian fikih. Adanya kaidah
memudahkan para fugoha dan masyarakat awam untuk memahami fikih dan hukum atas sesuatu
secara umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan studi pustaka.
Penelitian ini mengkaji mengenai penerapan kaidah al-ibratu fi al- ‘uqudi lilmaqashidi wal ma’ani
la lil al-fazhi wal mabani pada bisnis syariah. Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai
literatur mencakup buku, kitab klasik, dan jurnal terkait tema penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hakikat akad adalah pada makna akad tersebut dan tidak terletak pada lafaz
atau redaksi akad tersebut. Dalam transaksi jangan berorientasi terhadap lafaz, namun lihatlah
kepada makna yang ada di balik lafaz tersebut. Ada beberapa kemungkinan lafaz diungkapkan,
antara lain: 1) Lafaz bisa muncul dari seseorang tanpa ada niat untuk mengungkapkannya, 2) Lafaz
bisa muncul dengan tujuan memang mengucapkannya tetapi bukan dengan makna sebenarnya
karena ketidakpahaman, 3) Lafaz bisa muncul secara sadar dan diketahui maknanya secara zahir
namun secara batin diingkari, dan 4) Lafaz bisa muncul dengan tujuan melafalkannya dengan
mengetahui maknanya dan memang jelas itulah yang dimaksudkannya.

Kata kunci: Kaidah Fikih, Makna Transaksi, Bisnis Syariah

PENDAHULUAN

Kaidah fikih memiliki kedudukan istimewa dalam khazanah keilmuan Islam karena kebakaran ahli
fikih sangat dipengaruhi oleh penguasaan dan kemahiran di bidang kaidah fikih. Kaidah fikih dapat
menjadi landasan dalam berfatwa terkait masalah-masalah hukum Islam. Kaidah fikih dapat
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menjadikan disiplin ilmu fikih lebih sistematis dan memudahkan untuk identifikasi masalah-
masalah fikih yang jumlahnya sangat banyak.!

Kaidah bl s LU Y el s 2aliall 5al) 83 )l (al-ibratu fi al-‘uqudi lilmagashidi wal
ma’ani la lil al-fazhi wal mabani) mengandung makna bahwa yang terpenting dalam suatu
transaksi adalah niat atau makna, bukan sekadar kata-kata atau bentuk verbalnya. Prinsip ini
menekankan bahwa pertimbangan utama dalam setiap transaksi haruslah niat dan tujuan, bukan
hanya fokus pada kata-kata atau pengekspresiannya. Oleh karena itu, tidak sah untuk sepenuhnya
berpegang pada ungkapan harfiah jika hal itu jelas bertentangan dengan niat dan tujuan seseorang.?

Kaidah al-ibratu fi al-‘uqudi lilmaqashidi wal ma’ani la lil al-fazhi wal mabani merupakan
gaidah fighiyyah muamalah turunan dari gaidah asasiyyah: al-umuuru bi magasidihaa (segala
perkara tergantung kepada maksudnya). Niat bisa tercermin dalam kata-kata, tetapi dalam konteks
transaksi keuangan, makna niat tidak berlaku. Dalam hal transaksi keuangan, yang lebih penting
adalah tindakan fisik atau perjanjian formal itu sendiri. Dengan kata lain, dalam konteks transaksi
keuangan,gniat menjadi pengecualian dari prinsip-prinsip yang mengutamakan makna niat dalam
kasus lain.

Konteks transaksi keuangan atau akad-akad kebendaan, niat individu mungkin tercermin
dalam kata-kata yang diucapkan, namun, berbeda dengan prinsip yang umumnya mengutamakan
makna niat dalam hukum Islam. Dalam kasus transaksi keuangan, yang menjadi fokus utama
adalah tindakan fisik atau formalitas yang terkait dengan akad tersebut, bukan semata-mata makna
niat. Dengan demikian, dalam transaksi keuangan, niat dianggap sebagai pengecualian dari aturan
umum yang memberikan prioritas kepada makna niat dalam kasus lain.

Akad adalah perbuatan manusia, dan konsekuensi hukumnya dalam kasus-kasus ini
bergantung pada niat pelakunya. Demikian pula, dalam akad-akad yang hanya melibatkan
ungkapan lisan, konsekuensinya sepenuhnya tergantung pada makna yang dimaksud oleh pihak-
pihak yang terlibat. Ini berarti bahwa akad-akad, termasuk kata-kata yang digunakan dalam
pernyataan akad, memiliki dampak sesuai dengan makna sebenarnya yang dimaksud oleh para
pihak yang terlibat dalam akad tersebut.

Makna dalam sebuah akad adalah inti pentingnya, sedangkan kata-kata digunakan untuk
mengindikasikan makna tersebut. Ketika maksud telah jelas, maka itulah yang menjadi pedoman
dan kata-kata mengikuti makna itu serta berdampak hukum sesuai dengan maksud tersebut. Lafaz-
lafaz tetap penting sebagai sarana untuk mengungkapkan makna, dan yang pertama kali
diperhatikan adalah makna yang terdapat dalam lafaz-lafaz. Jika sulit untuk menyatukan lafaz-
lafaz dengan maksud yang dimaksud oleh kedua pihak yang melakukan akad, maka prioritas
diberikan pada makna yang terungkap dalam kata-kata dan lafaz diabaikan sesuai dengan
pendekatan makna yang terungkap. Maksud kedua pihak yang terlibat dalam akad diketahui
melalui pernyataan dalam akad atau tanda yang menjelaskan maksud mereka, dan harus ada
kesesuaian antara pernyataan dalam akad dengan maksud yang dimaksud agar pernyataan dalam
akad dapat menjelaskan maksud yang dimaksud.*

Kaidah fikih dapat dijadikan hujah dalam penetapan hukum Islam khususnya di bidang
ekonomi.® Penelitian terkait kaidah fikih dalam kajian hukum Islam serta penerapannya dalam
bisnis syariah penting untuk dikaji. Penelitian ini mengembangkan hukum Islam yang menilai
tindakan seseorang lebih berdasarkan niat dan maksudnya daripada sekadar aspek formalistik
seperti kata-kata yang diucapkan.

L Al-Qarafi, Al-Furug Juz I11 (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1990); Moh Mufid, Kaidah Fikih Ekonomi Dan
Keuangan Kontemporer: Pendekatan Tematis Dan Praktis (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019).

2 Duski Ibrahim, Al-Qawald Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih) (Palembang: Noerfikri, 2019).

% Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan Kualitas
Ummat Banjarmasin, 2015).

4 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz 100 Kaidah Fikih Dalam Kehidupan Sehari-Hari (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2013).

® Mufid, Kaidah Fikih Ekonomi Dan Keuangan Kontemporer: Pendekatan Tematis Dan Praktis.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan studi pustaka. Penelitian ini
mengkaji mengenai penerapan kaidah al-ibratu fi al- ‘uqudi lilmaqashidi wal ma’ani la lil al-fazhi
wal mabani pada bisnis syariah. Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur mencakup
buku, kitab klasik, dan jurnal terkait tema penelitian. Teknik pengolahan data penelitian dilakukan
melalui tahapan inventarisasi, identifikasi, dan sistematisasi. Sedangkan analisis yang digunakan
dalam penelitian ini dengan cara melakukan interpretasi terhadap bahan penelitian.

KONSEP DASAR

1. Kaidah Fikih

Kaidah fikih atau gawaidh al-fighiyah (figh legal maxim) adalah kaidah-kaidah fikih yang
berperan dalam mempermudah seorang mujtahid atau fagih (ahli fikih) dalam mengambil
kesimpulan hukum terhadap suatu permasalahan hukum dengan cara mengelompokkan masalah-
masalah serupa di bawah satu kaidah yang relevan.® Kaidah fikih sebagai hasil induksi memegang
peran generalisasi yang berguna untuk mempermudah penguasaan atas kompilasi materi fikih
yang secara kuantitas sangat banyak.’

Kaidah-kaidah dasar dalam ilmu figh, secara kuantitatif atau jumlahnya, masih menjadi
subjek perbedaan pandangan di antara para ulama. Sebagian ulama berpendapat bahwa al-Qadbhi
Abu Sa'id menggabungkan semua permasalahan dalam mazhab Syafi'i menjadi empat prinsip
hukum dasar. Sementara itu, Syaikh 'lzzudin Ibn 'Abd al-Salam, dalam bukunya Qawaid al-Ahkam
fi Mashalih al-Anam, berpendapat bahwa semua masalah fikih dapat dikaitkan dengan
pertimbangan maslahah saja. Karena penghindaran kerusakan (dar 'u al-mafasid) juga merupakan
bagian dari pertimbangan maslahah. Namun, mayoritas ulama berpendapat bahwa ada lima kaidah
hukum dasar dalam ilmu figh, yang kemudian diikuti oleh berbagai kaidah hukum cabang, baik
yang disetujui oleh mayoritas atau yang masih menjadi subjek perbedaan pendapat.® Dalam artikel
ini penulis hanya akan membahas mengani kaidah induk pertama Wwaslie;;se¥! (al-umuru bi
magashidiha) dengan cabangnya bl s B Y el s saliall 3 g2al) L33l (al-ibratu fi al-‘uqudi
lilmaqashidi wal ma’ani la lil al-fazhi wal mabani). ®

Kaidah ini berasal dari rangkuman beberapa ayat Al-Qur'an dan hadis. Sebagai contoh,
dalam firman Allah SWT: ) )

35301 50 ) (s e 4330 LN Q0553 8 g™ SR A LGS ) )3 V) & 08 ) el (K e

G S (5 53505 e 43

Artinya: Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya

Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat,

Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan kepada

orang-orang yang bersyukur.©

Ayat ini mengandung pesan penting tentang niat dan tujuan dalam beribadah. Allah
menggambarkan bahwa setiap individu memiliki pilihan dalam menentukan niatnya dalam
beribadah. Jika seseorang beribadah dengan niat yang semata-mata untuk mendapatkan ganjaran

® 1bid.

" Abdul Mu’in Saleh, Hukum Manusia Sebagai Hukum Tuhan: Berfikir Induktif Menemukan Hakikat
Hukum Model Al-Qawaid Al-Fighiyyah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).

8 Ibrahim, Al-Qawald Al-Fighiyah (Kaidah-Kaidah Figih).

% As-Suyuthi, Al-Jami’ Ash-Shaghir Min Ahadits Al-Basyir an-Nadzir, n.d.

10 S. Ali ‘Imran (3) ayat 145 lihat Departemen Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Balitbang Kemenag RI, 2019).
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dunia, seperti kekayaan, ketenaran, atau keuntungan materi, maka Allah akan memberikannya
sesuai dengan niat tersebut. Di sisi lain, jika seseorang beribadah dengan niat yang tulus dan ikhlas
untuk mendapatkan ganjaran akhirat, yakni pahala dan kebahagiaan di akhirat, Allah juga akan
memberikannya sesuai dengan niat tersebut. Ini menunjukkan bahwa niat dan tujuan seseorang
dalam beribadah sangat penting dalam agama Islam. Selain itu, ayat ini menekankan pentingnya
bersyukur kepada Allah. Orang-orang yang bersyukur akan mendapatkan balasan yang baik dari
Allah. Bersyukur adalah tindakan mengakui nikmat-nikmat Allah dan menggunakan mereka
sesuai dengan petunjuk-Nya. Allah menjanjikan untuk memberi balasan kepada orang-orang yang
bersyukur, menunjukkan bahwa penghargaan-Nya untuk mereka yang mengakui nikmat-Nya
adalah besar.

Dalam ayat lain Allah SWT berfirmanc:\;_

G A s g, S ad ET

Artinya: sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad)

dengan hak. Maka, sesmbahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya.”

Surat Az-Zumar (39) ayat 2 mengingatkan bahwa Al-Qur'an adalah sumber kebenaran dan
petunjuk bagi manusia. Sebagai wahyu ilahi, Al-Qur'an mengandung petunjuk hidup dan prinsip-
prinsip yang benar. Perintah "Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya"
dalam ayat ini menggambarkan tindakan menyembah Allah dengan ikhlas, tulus, dan dengan niat
suci. Tindakan menyembah dalam Islam mencakup beribadah, mematuhi hukum-hukum-Nya, dan
hidup sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an. Namun, tindakan ini harus
dilakukan dengan niat yang tulus, tanpa kemunafikan atau tujuan sekunder seperti pencitraan diri
di hadapan manusia. Dengan memurnikan ketaatan kepada Allah, manusia diharapkan untuk
menjalani hidup yang bermakna, berdasarkan nilai-nilai kebenaran yang terdapat dalam Al-Qur'an.
Ketaatan yang tulus kepada Allah adalah salah satu prinsip penting dalam Islam yang membentuk
dasar bagi tindakan ibadah dan perilaku yang benar.

Setelah itu, kaidah Wwaslie;se¥) selaras dengan apa yang disampaikan dalam hadis
Rasulullah Saw: Dari Amirul Mukminin, Abu Hafsh ‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Al ke dl W ASD3gd Al sl s ) ) 4503 Ci8 (b (53 L s el (KT LAY 5 il Jlae V) &)

ad) DAL Lo ) 455368 LASH 8l sal i Ll AN 4653 EilK Ga

Artinya: sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan

mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka

hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia atau

karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang ia tuju.” [HR. Bukhari, no. 1

dan Muslim, no. 1907]

Hadis ini menjelaskan bahwa niat adalah faktor penentu utama dalam setiap amalan. Setiap
individu akan diberi balasan sesuai dengan niatnya. Balasannya sangat berharga ketika seseorang
memiliki niat yang tulus dan murni untuk Allah, berbeda dengan seseorang yang hanya beramal
semata-mata untuk kepentingan dunia, seperti mencari popularitas atau harta. Dalam hadis
tersebut, diberikan contoh kasus hijrah, di mana ada yang berhijrah karena tulus ikhlas untuk
Allah, sementara ada yang berhijrah semata-mata untuk mencari keuntungan dunia.'!

Imam Ibnu Dagiq Al-'led dalam penjelasannya mengatakan bahwa Imam Syafi'i menyatakan
bahwa hadis ini memiliki kaitan dengan sekitar 70 bab dalam ilmu fikih. Sementara ulama lainnya
menggambarkan hadis ini sebagai sepertiga dari pokok-pokok dasar Islam. Hadis ini
menggarisbawahi bahwa setiap perbuatan memerlukan niat sebagai prasyaratnya. Dalam konteks

11 Muhammad Abduh Tuasikal, “Hadits Arbain #01: Setiap Amalan Tergantung Pada Niat,”
Rumaysho.Com, last modified 2017, https://rumaysho.com/16311-hadits-arbain-01-setiap-amalan-tergantung-pada-
niat.ntml.
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ini, tindakan yang dilakukan tanpa niat tidak dianggap sebagai suatu amalan, seperti perbuatan
yang dikerjakan oleh orang yang tidur atau tidak berakal. Namun, orang yang berakal dan sadar
selalu membawa niat dalam setiap tindakan yang mereka lakukan. Para ulama menyatakan bahwa
jika Allah membebankan suatu perbuatan tanpa niat, itu akan menjadi sesuatu yang mustahil
dilaksanakan, karena niat adalah unsur penting dalam menentukan tujuan dan arti dari setiap
tindakan.!2

Kaidah ) s LEBU Y Jlaall s acaliall o el 43 51l menekankan bahwa yang terpenting dalam
suatu transaksi adalah maksud dan niat seseorang, bukan sekadar kata-kata yang diucapkan. Oleh
karena itu, jika lafal atau ucapan seseorang jelas berbeda dari maksud dan niatnya, maka hal
tersebut tidak sah mengikat. Untuk lebih menjelaskan, kaidah ini dapat dibagi menjadi empat
situasi:

a. Terkadang seseorang mengeluarkan ucapan tanpa berniat untuk melakukannya, seperti orang
yang tidur, pingsan, gila, atau mabuk.

b. Terkadang seseorang mengucapkan kata-kata dengan tujuan mengucapkannya, tetapi bukan
untuk maksud sebenarnya, baik karena tidak mengerti maknanya (seperti anak kecil atau orang
yang tidak paham) atau karena ada petunjuk bahwa itu bukan niat sejati (seperti orang yang
mendiktekan kata-kata kepada penulis atau membacanya dari buku).

c. Terkadang seseorang mengucapkan sesuatu dengan maksud mengucapkannya, mengetahui
maknanya, dan secara jelas menginginkannya, tetapi dalam hatinya tidak sejalan dengan itu,
seperti orang yang bermain-main atau dipaksa.

d. Terkadang seseorang mengucapkan sesuatu dengan tujuan melafalkannya, mengetahui
maknanya, dan memang itulah yang dia maksudkan dengan ucapannya.

Dalam situasi pertama dan kedua, ungkapan tersebut harus diabaikan dan tidak
mempengaruhi terjadinya suatu transaksi, karena tidak ada maksud sebenarnya dalam
pengucapannya dan tidak mencerminkan keinginan atau kehendak orang yang mengucapkannya.
Namun, para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam kasus ungkapan oleh seseorang yang
mabuk karena benda yang diharamkan. Beberapa ulama, seperti mazhab Hanabilah, pandangan
umum dalam mazhab Malikiyah, dan satu pendapat dalam mazhab Syafi'i, tidak
mempertimbangkan ungkapan tersebut. Artinya, ungkapan orang yang mabuk dengan sebab benda
yang diharamkan tetap diabaikan, tidak diperhatikan, dan tidak diberi sanksi hukum. Namun,
sebagian ulama lainnya, seperti mazhab Hanafiyah dan satu pendapat dalam mazhab Syafi'i, tetap
mempertimbangkan ungkapan tersebut. Dalam pandangan mereka, ungkapan tersebut dapat
berakibat pada hukuman bagi orang yang mabuk, yang diberikan sebagai sanksi. Dalam situasi
keempat, tidak ada perbedaan pendapat antara para ulama, dan ungkapan tersebut selalu
dipertimbangkan dengan sifat mengikat dan berakibat hukum dalam transaksi. Hal ini disebabkan
oleh petunjuk yang sangat jelas mengenai tujuan dan keinginan dalam menciptakan transaksi.
Dalam kondisi ini, ungkapan orang yang bertransaksi memiliki sifat mengikat dan berdampak pada
hukum, kecuali ada petunjuk yang secara eksplisit mengarahkannya ke pengertian majazi (kiasan).
Oleh karena itu, jika seseorang mengatakan kepada orang lain, "Saya berikan kitab ini kepadamu
dengan harga 20 ribu rupiah,” maka hukumnya adalah jual beli, bukan hibah. Namun, dalam situasi
ketiga dari empat situasi di atas, yaitu ungkapan yang main-main dan orang yang dipaksa, terdapat
perbedaan pendapat di antara para ulama. Beberapa menganggapnya harus dipertimbangkan
sebagai bersifat mengikat dan berdampak pada hukum, sementara yang lain berpendapat
sebaliknya.'®
2. Makna Niat
Niat dalam bahasa adalah keinginan, tetapi dalam konteks syariah adalah bertekad mengerjakan
ibadah ikhlas karena Allah dengan niat yang ada di hati. Kalimat “Sesungguhnya setiap amalan
tergantung pada niatnya”, ini ditinjau dari perspektif al-manwi, yakni amalan. Sedangkan kalimat

12 1hid.
13 1bid.
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“Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan”, ini ditinjau dari perspektif al-manwi lahu,
yakni ditujukan kepada siapakah amalan. “Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan”,
maksudnya adalah setiap orang akan memperoleh pahala sebagaimana yang ia niatkan.

Abu Yazid Ma'an bin Yazid bin Al Akhnas, bersama ayah dan kakeknya, adalah sahabat
Nabi shallallahu ‘'alaihi wa sallam. Ma'an menceritakan bahwa ayahnya, Yazid, pernah
memberikan beberapa dinar dengan niat sedekah. Ayahnya menempatkan uang tersebut di dekat
seseorang di masjid, dengan maksud bahwa ia mewakilkan sedekah tersebut kepada orang-orang
di masjid. Kemudian, Ma'an mengambil uang tersebut dan menghadap ayahnya sambil
membawanya. Kemudian ayah Ma’an (Yazid) berkata, “Sedekah itu sebenarnya bukan kutujukan
padamu.” Ma’an pun mengadukan masalah tersebut kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Lalu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: )

Artinya: engkau dapati apa yang engkau niatkan wahai Yazid. Sedangkan, wahai Ma’an,

engkau boleh mengambil apa yang engkau dapati.” (HR. Bukhari, no. 1422).4

Hadis di atas mengindikasikan bahwa setiap individu akan mendapatkan balasan sesuai
dengan niatnya, meskipun hasil atau kenyataan yang terjadi mungkin berbeda dengan yang ia
rencanakan. Ini juga berlaku dalam konteks sedekah, di mana seseorang akan tetap mendapatkan
pahala sesuai dengan niat baiknya, meskipun penerima sedekah bukan orang yang seharusnya
menerimanya.

Hadis kedua, ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

&_L\SA.U‘ J}Ul_u_xh«_du g}\}?@jhwmuajz’\wc\m\y&\m maﬁ\umjﬁ

B G5 B e a5 agdih Gl 08| aphe Gl s 2880500 aeds e 3T agdsh Cinds

aels

Artiny: akan ada satu kelompok pasukan yang hendak menyerang Ka’bah, kemudian setelah
mereka berada di suatu tanah lapang, mereka semuanya dibenamkan ke dalam perut bumi
dari orang yang pertama hingga orang yang terakhir.” ‘Aisyah berkata, saya pun bertanya,
“Wahai Rasulullah, bagaimanakah semuanya dibenamkan dari yang pertama sampai yang
terakhir, sedangkan di tengah-tengah mereka terdapat para pedagang serta orang-orang yang
bukan termasuk golongan mereka (yakni tidak berniat ikut menyerang Ka’bah)?” Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Mereka semuanya akan dibenamkan dari yang
pertama sampai yang terakhir, kemudian nantinya mereka akan dibangkitkan sesuai dengan
niat mereka.” (HR. Bukhari, no. 2118 dan Muslim, no. 2884, dengan lafal dari Bukhari).'®

Niat itu berarti bermaksud dan berkehendak. Letak niat adalah di dalam hati, Ibnu Taimiyah
rahimahullah mengatakan: ,

TR L ENPE R PP IPR IV EFEV e e L B i

Artinya: niat itu letaknya di hati berdasarkan kesepakatan ulama. Jika seseorang berniat di

hatinya tanpa ia lafazkan dengan lisannya, maka niatnya sudah dianggap sah berdasarkan

kesepakatan para ulama.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 18:262)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Siapa saja yang menginginkan
melakukan sesuatu, maka secara pasti ia telah berniat. Semisal di hadapannya disodorkan
makanan, lalu ia punya keinginan untuk menyantapnya, maka ketika itu pasti ia telah berniat.
Demikian ketika ia ingin berkendaraan atau melakukan perbuatan lainnya. Bahkan jika seseorang
dibebani suatu amalan lantas dikatakan tidak berniat, maka sungguh ini adalah pembebanan yang
mustahil dilakukan. Karena setiap orang yang hendak melakukan suatu amalan yang disyariatkan

14 Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori (Beirut: Dar al Kitab al. *Ilmiyyah, 1992).
15 1bid.; Al-lmam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi An-Naisaburi, “Shahih Muslim,” Beirut:
Dar Ihya al-Turats Arabi (2006).
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atau tidak disyariatkan pasti ilmunya telah mendahuluinya dalam hatinya, inilah yang namanya
niat.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 18:262)°
Niat ada dua macam: (1) niat pada siapakah ditujukan amalan tersebut (al-ma’mul lahu), (2)
niat amalan.
a. Niat pertama adalah yang ditujukan untuk meraih keridhaan Allah dan ganjaran di akhirat,
itulah niat yang bersifat ikhlas..
b. Sedangkan niat amalan itu ada dua fungsi:

1) Fungsi pertama adalah untuk membedakan antara adat dan ibadah. Sebagai contoh, puasa
melibatkan penahanan makanan, minuman, dan tindakan lainnya. Namun, terkadang
seseorang mungkin menahan diri dari makan dan minum hanya sebagai kebiasaan, tanpa
memiliki niat untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sebaliknya, ada yang melakukannya
dengan niat beribadah. Oleh karena itu, perbedaan ini harus diidentifikasi melalui niat.

2) Fungsi kedua adalah untuk membedakan berbagai jenis ibadah. Beberapa ibadah wajib
dilakukan oleh individu (fardhu "ain), sementara yang lain bersifat fardhu kifayah, ada yang
termasuk shalat sunnah yang rutin, ada yang melibatkan niat witir, dan ada yang hanya
berupa shalat sunnah biasa. Semua perbedaan ini ditentukan melalui niat yang dinyatakan
sebelum ibadah dilakukan.

3. Niat dan Amal
a. Beramal butuh niat ikhlas
Dalam beramal, niat ikhlas sangat penting, seperti yang dicontohkan dalam hadis tentang dua jenis
hijrah: hijrah yang dilakukan dengan niat ikhlas karena Allah dan hijrah yang hanya bertujuan
untuk mencari keuntungan dunia. Hijrah yang pertama mendapat pujian, sedangkan hijrah yang
kedua dianggap tercela. Ibnu Mas'ud menceritakan sebuah kejadian di mana seseorang ingin
menikahi seorang wanita bernama Ummu Qais, namun wanita itu menolak. Wanita itu hanya
menerima lamaran setelah pria tersebut berhijrah. Akibatnya, orang-orang mulai memanggilnya
"Muhajir Ummu Qais.” Lantas Ibnu Mas’ud mengatakan, “Siapa yang berhijrah karena sesuatu,
fahuwa lahu (maka ia akan mendapatkannya).”!’ Perawinya dianggap dapat dipercaya,
sebagaimana yang disebutkan. Namun, Ibnu Rajab tidak sepakat jika kisah Ummu Qais digunakan
sebagai dasar atau sumber cerita dalam hadis "innamal a’malu bin niyyat" yang sedang dibahas.
Namun, yang jelas, hijrah yang tidak dilakukan karena Allah atau untuk mencari keridhaan-Nya
tidak akan mendapat balasan dari Allah. Dalam hal amalan lainnya, seperti hijrah, baik atau
buruknya amalan tersebut bergantung pada niat yang mengiringinya.8
Anas b1n Malik radhiyallahu ‘anhu berkata:
\ALJ\A_'A\ w\.ﬂ\ °PJ4"UJ“4"J\ ;L@Aul\@tg)\.ul}\ ;W\Mdjb.ﬂehj\;ﬂjaw
S
Artinya: Barangsiapa menuntut ilmu hanya ingin digelari ulama, untuk berdebat dengan
orang bodoh, supaya dipandang manusia, Allah akan memasukkannya dalam neraka.” (HR.
Tirmidzi, no. 2654 dan Ibnu Majah, no. 253)*°
Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, di mana ia berkata:
ﬁ@é)&\‘ﬂ\»d\ﬁd\;ﬂ\@uﬂ\ﬁ\ﬂﬁ; el..u}a\_d;mém Aﬂ\d}u)hﬂccﬁ
w)ﬁéwd;)l\e)mu\‘fuﬂd)d\ » Jlad GLLﬁad\ﬁ «d\;.ﬂ\c.ud\wgmeﬂr_u};\
»da 5 i Ge s W Al
Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah keluar menemui kami dan kami
sedang mengingatkan akan (bahaya) Al-Masih Ad Dajjal. Lantas beliau bersabda, “Maukah

16 Syaikh Al-Islam lbnu Taimiyyah, Majmu’ Al-Fatawa, n.d.

7 1bnu Rajab, Jami” Al- ‘Ulum Wa Al-Hikam, n.d.

18 1bid.

19 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami,
1998); Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al Qazwini, Sunan Ibnu Majah (Depok: Gema Insani Press, 2016).
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kukabarkan pada kalian apa yang lebih samar bagi kalian menurutku dibanding dari fitnah

Al-Masih Ad-Dajjal?” “Iya”, para sahabat berujar demikian kata Abu Sa’id al-Khudri. Beliau

pun bersabda, “Syirik khafi (syirik yang samar) di mana seseorang shalat lalu ia perbagus

shalatnya agar dilihat orang lain.” (HR. Ibnu Majah, no. 4204)%°

Amal manusia tergantung pada niat atas suatu amal tersebut disandarkan, adapun niat yang
tercampur riya’ maka hukumnya adalah sebagai berikut:

1) Jika riya' hadir dalam semua ibadah, jenis riya' seperti ini hanya dapat ditemukan pada
orang munafik dan orang kafir.

2) Apabila ibadah tidak dimulai dengan niat ikhlas, maka ibadah tersebut tidak sah dan tidak
akan diterima oleh Allah.

3) Jika niat awal dalam ibadah adalah ikhlas, namun di tengah-tengah pelaksanaan, seseorang
mengarahkan ibadahnya kepada makhluk selain Allah, maka pada saat itu ibadahnya juga
menjadi tidak sah.

4) Jika niat awal dalam ibadah adalah ikhlas, namun di tengah-tengah pelaksanaan, seseorang
menambahkan elemen lain dalam amalannya yang tidak ditujukan kepada Allah, seperti
memperpanjang bacaan Al-Quran karena adanya teman yang mendengarkan, maka
tambahan tersebut dianggap batal. Namun, niat awal tetap ada dan tidak batal. Ini adalah
contoh amalan yang dicampuri oleh riya'.

5) Jika niat awalnya adalah ikhlas, namun ketika melaksanakan ibadah muncul pujian dari
orang lain tanpa sengaja dicari oleh individu tersebut, maka ini dianggap sebagai berita
gembira yang diberikan kepada orang beriman sesuai dengan hadis "tilka "aajil busyra lil
mu’min" (Ini adalah berita gembira bagi orang mukmin). [HR. Muslim, no. 2642 dari Abu
Dzar radhiyallahu ‘anhul].

b. Ganjaran Amal Sesuai Tingkatan Niat

Manusia diberi ganjaran yang bervariasi sesuai dengan tingkat niatnya. Meskipun melakukan

tindakan yang serupa, seperti shalat atau sedekah, ganjaran yang diterima dapat berbeda

signifikan karena ditentukan oleh niat masing-masing individu. Nabi Muhammad shallallahu

‘alaihi wa sallam telah menyatakan hal ini terkait dengan para sahabat yang tinggal

bersamanya. ) . ) o )

Aanal V3 amaal A6 Al Uad aa (e Gal 280a G gl ¢ laial 1 la Y
Artinya: Janganlah kalian mencela sahabatku. Seandainya salah seorang di antara kalian
menginfakkan emas semisal gunung Uhud, maka itu tidak bisa menandingi satu mud infak
sahabat, bahkan tidak pula separuhnya.” (HR. Bukhari, no. 3673 dan Muslim, no. 2540).%
Sebagian ulama menyatakan, “Niat itu bertingkat-tingkat. Bertingkat-tingkatnya ganjaran
dilihat dari niatnya, bukan dilihat dari puasa atau shalatnya.”??
Orang yang berniat melakukan amalan shalih namun terhalang melakukannya bisa dibagi

menjadi dua:

1) Amalan yang dilakukan sudah menjadi kebiasaan atau rutinitas (rajin untuk dijaga). Lalu
amalan ini ditinggalkan karena ada uzur, maka orang seperti ini dicatat mendapat pahala
amalan tersebut secara sempurna. Sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

Baia Gath Jand (8 L Jie A i ¢ il 3 Nl (o ya 13)
Artinya: Jika salah seorang sakit atau bersafar, maka ia dicatat mendapat pahala
seperti ketika ia dalam keadaan mukim (tidak bersafar) atau ketika sehat.” (HR.
Bukhari,no. 2996).% Juga kesimpulan dari hadis berikut: Dari Jabir, ia berkata, dalam
suatu peperangan (perang tabuk) kami pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa

20 Qazwini, Sunan Ibnu Majah.

2L Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori.

22 Rajab, Jami’ Al- ‘Ulum Wa Al-Hikam.
23 Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori.
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sallam, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang

tidak ikut melakukan perjalanan perang, juga tidak menyeberangi suatu lembah,

namun mereka bersama kalian (dalam pahala). Padahal mereka tidak ikut berperang

karena kedapatan uzur sakit.” (HR. Muslim, no. 1911).%

Dalam lafaz lain disebutkan: . .

AV B8 L5

Artinya: Melainkan mereka yang terhalang sakit akan dicatat ikut serta bersama

kalian dalam pahala.”

Juga ada hadis: ) )
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Artinya: Dari Anas radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

dalam suatu peperangan berkata, “Sesungguhnya ada beberapa orang di Madinah

yang ditinggalkan tidak ikut peperangan. Namun mereka bersama Kkita ketika
melewati suatu lereng dan lembah. Padahal mereka terhalang uzur sakit ketika itu.”

(HR. Bukhari, no. 2839).

Dalam hal ini, sebagai contoh, seseorang yang telah mengembangkan kebiasaan
shalat berjama‘ah di masjid akan tetapi mengalami uzur atau hambatan seperti tertidur atau
sakit, maka dia akan memperoleh pahala shalat berjama‘ah secara penuh dan tidak akan
mengalami pengurangan pahala.

2) Jika suatu amalan tidak menjadi kebiasaan, maka jika seseorang berniat untuk
melakukannya tetapi terhalang, ia akan mendapatkan pahala berdasarkan niatnya saja. Ini
didukung oleh hadis yang telah kita bahas sebelumnya. Contoh lain adalah dalam hadis
tentang seseorang yang diberi harta dan menggunakannya untuk berbuat kebaikan. Di sisi
lain, ada seorang miskin yang memiliki keinginan yang sama jika dia juga diberi harta.
Orang miskin tersebut berpendapat bahwa jika dia diberi harta seperti orang kaya tersebut,
maka dia juga akan melakukan amal kebaikan seperti yang dilakukan oleh orang kaya
tersebut. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: )

#15% Lab Hala iy 348

Artinya : Ia sesuai niatannya dan akan sama dalam pahala niatnya.” (HR. Tirmidzi

no. 2325). %

Tidak cukup niat ikhlas, namun Juga harus ittiba’, Fudhail bin ‘Iyadh rahimahullah

mengatakan:

in iy o Lalla (5 ol g Ul g (IS 135 iy al Ul g (S5l 5 Lallas 1S 03] Jaall ¢

) e 058 o Al saall 5 4 6% o pallallé Ul a5 Lalla 55

Artinya: Yang namanya amalan jika niatannya ikhlas namun tidak benar, maka tidak

diterima. Sama halnya jika amalan tersebut benar namun tidak ikhlas, juga tidak

diterima. Amalan tersebut barulah diterima jika ikhlas dan benar. Yang namanya
ikhlas, berarti niatannya untuk menggapai ridha Allah saja. Sedangkan disebut benar
jika sesuai dengan petunjuk Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam.?®

Pernyataan tersebut menggambarkan prinsip penting dalam Islam mengenai niat dan

keikhlasan dalam beribadah dan beramal. Dalam Islam, niat dan ikhlas adalah faktor kunci
dalam menentukan penerimaan sebuah amal oleh Allah. Kedua aspek ini harus beriringan
untuk memastikan amalan diterima oleh Allah SWT.

4. Bisnis Syariah

2 An-Naisaburi, “Shahih Muslim.”
25 At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi.
% Rajab, Jami’ Al-‘Ulum Wa Al-Hikam.
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Konsep Bisnis dalam Islam dapat dimaknai bahwa manusia berbisnis dengan Allah, manusia
membeli kehidupan akhirat dengan aktivitas di dunia. Aktivitas bisnis antar manusia diniatkan
karena Allah, demi mendapatkan profit, dan benefit. Bisnis dilakukan dengan baik dengan
mengedepankan etika bisnis untuk menjaga kehidupan manusia dan alam. Teladan bisnis Islam
merujuk pada aktivitas bisnis yang dilakukan oleh Rasulullah Muhammad Saw.?’ Allah SWT

berfirman:
1588 A &85 AVl aslls A A O Gl Aa Bkl U J sk 8 a8T K

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia

banyak menyebut Allah.?

Dalam Islam, ada ajaran ekonomi yang diatur oleh sumber-sumber hukum Islam, yaitu al-
Qur'an dan As-Sunnah. Nilai-nilai ajaran Islam yang mencakup hukum dan pedoman bagi manusia
disebut sebagai syariah. Dengan demikian, kegiatan ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip
Islam disebut sebagai ekonomi syariah. Ekonomi dalam Islam tergolong dalam bidang muamalah,
yang mencakup interaksi ekonomi antara individu-individu. Secara umum, semua aktivitas
ekonomi manusia diperbolehkan, kecuali jika ada larangan yang jelas berdasarkan dalil agama.
Prinsip-prinsip ekonomi syariah didasarkan pada iman kepada Allah, etika, akhlak yang baik, dan
penghormatan terhadap martabat manusia.?® Bisnis Syariah dapat diartikan sebagai segala aktivitas
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup yang berlandaskan prinsip syariah dan tidak
bertentangan aturan agama dan hukum lain yang berlaku.

PENERAPAN KAIDAH AL-IBRATU FI AL-‘UQUDI LILMAQASHIDI WAL MA’ANI
LA LIL AL-FAZHI WAL MABANI PADA BISNIS SYARIAH

Kaidah by LGB Y Sladlly aaliall a5l 8 31 merupakan bagian dari kaidah yakni
lasaliag 51, Segala perkara tergantung dengan niatnya, kemudian yang dipertimbangkan dalam
transaksi adalah maksud dan makna, bukan lafal dan bentuk ucapan. Kaidah 2aliall 5 gall 83 yall
Sl s BN Y el 5 dapat ditemukan pada kitab Dr.Wahbah Az-Zuhaili. Beliau menjelaskan
makna dari kaidah ini adalah bahwa "Nilai hukum atas sesuatu itu terdapat pada maksud hakikat
dan maknanya bukan sekedar pada lafaznya dan teksnya". Jadi maksud dari kaidah ini adalah yang
penting substansinya daripada sekedar teksnya semata. Hal ini bisa berlaku dalam hal apa pun.
Tidak semata dalam kaidah muamalah semata.*

Para ulama setuju bahwa makna suatu pernyataan tergantung pada niat orang yang
mengucapkannya. Dalam konteks akad, jika seseorang menyampaikan pernyataan dengan lafaz
yang jelas, maka hukumnya sesuai dengan lafaz tersebut. Namun, jika terdapat perbedaan antara
niat/maksud pihak yang berakad dengan lafaz yang diucapkannya, maka akad tersebut dianggap
sesuai dengan maksudnya selama masih dapat diketahui. Sebagai contoh, jika dua orang
melakukan akad dengan lafaz memberi barang dengan syarat pembayaran harga barang, maka
akad ini dianggap sebagai jual beli. Hal ini karena maksud dan makna dari si pembuat akad
menunjukkan bahwa akad tersebut adalah jual beli, bukan pemberian sebagaimana yang diwakili
oleh lafaz.%

Kriteria utama dalam Akad Jual Beli adalah substansi, bukan sekadar lafaz. Saat
mengevaluasi suatu transaksi jual beli, fokuslah pada hakikat dan makna yang terkandung dalam

27 |ka Yunia Fauzia, Etika Bisnis Islam Era 5.0 (Depok: Rajawali Pers, 2021).

2 QS Al-Ahzab (33) ayat 21 lihat Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan.

29 Jefik Zulfikar Hafizd, “The Importance of Religious Moderation-Based Islamic Economic Education to
the Community for the Realization of Economic Justice in Indonesia,” Jurnal Studi Sosial Keagamaan Syekh
Nurjati 2, no. 1 (2022): 86-106.

30 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani Press, 2011).

31 Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah.
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akad, bukan hanya pada lafaz atau nama yang digunakan. Berikut beberapa contoh kasus terkait

kaidah bl s LLI Y el 5 saliall 3 8al) 33 ) antara lain:

1. Kasus Jual Beli Mobil
Ahmad menyatakan kepada Muhammad, "Mobil ini saya berikan padamu dengan syarat kamu
membayar saya 100 juta." Secara lafaz, ini terdengar seperti akad hadiah, namun substansinya
adalah jual beli, karena melibatkan pertukaran mobil dengan pembayaran 100 juta. Jadi,
meskipun terlihat sebagai hadiah, hakikatnya adalah transaksi jual beli.

2. Kasus Akad Pinjaman Bank
Di Bank Syariah, akad yang tercatat adalah wadi'ah, yang sebenarnya adalah tindakan
menyimpan uang atau barang milik orang lain. Dalam akad wadi‘ah, penyimpan tidak diizinkan
memanfaatkannya, dan ini merupakan akad amanah. Dalam konteks amanah, jika harta
disimpan dengan baik namun mengalami kerugian akibat bencana, penyimpan tidak
berkewajiban menggantinya. Namun, dalam perbankan, bank dapat menggunakan harta
simpanan untuk mencari keuntungan, menyimpang dari hakikat akad wadi'ah. Dalam
perbankan, konsekuensi akad wadi'ah sering kali menjadi akad dhamman, di mana bank wajib
ganti rugi jika terjadi kerugian. Jika uang di bank hilang, nasabah tidak kehilangan uangnya;
bank bertanggung jawab dan memberikan ganti rugi. Sebenarnya, akad wadi‘ah di bank adalah
akad pinjaman, di mana bank meminjam uang dari nasabah, melibatkan kewajiban ganti rugi
dan memperbolehkan penggunaan uang oleh peminjam.

3. Kasus Penyusutan Harga Properti
Seorang pedagang properti berniat menjual sebuah rumah kepada seorang pembeli. Mereka
telah sepakat pada harga tertentu dalam kontrak jual beli yang ditulis. Namun, sebelum
transaksi selesai, nilai properti tersebut mengalami penyusutan karena penurunan harga
properti di pasaran. Meskipun harga di kontrak jual beli lebih tinggi, kedua belah pihak sepakat
untuk menyesuaikan harga berdasarkan nilai aktual properti saat transaksi selesai. Dalam hal
ini, hakikat transaksi adalah pertukaran properti dengan nilai yang sesuai dengan pasar, bukan
hanya kata-kata di dalam kontrak.

4. Kasus Diskon dengan Niat Ikhlas
Seorang penjual perabotan rumah ingin menjual produknya kepada seorang pelanggan.
Mereka berbicara tentang harga produk, dan penjual menyadari bahwa pelanggan tersebut
adalah orang yang kurang mampu. Meskipun mereka telah sepakat pada harga tertentu dalam
kontrak, penjual memutuskan untuk memberikan diskon ekstra karena niatnya adalah untuk
membantu pelanggan yang membutuhkan. Dalam hal ini, hakikat transaksi adalah sikap
kepedulian penjual yang mengakomodasi kebutuhan pelanggan, bukan hanya kontrak yang
ditentukan.

5. Kesepakatan Profit Sharing
Seorang investor ingin berinvestasi dalam bisnis halal dengan seorang pengusaha. Mereka
sepakat untuk menjalankan bisnis bersama dan berbagi keuntungan. Meskipun persentase
keuntungan belum ditentukan dalam perjanjian awal, ketika bisnis mencapai kesuksesan,
pengusaha dengan sukarela memberikan investor bagian yang lebih besar dari keuntungan. Ini
menggambarkan bahwa transaksi ini lebih fokus pada hakikat keadilan dan kebaikan bersama
daripada hanya pada lafaz persentase dalam perjanjian.

6. Perubahan Kontrak Sewa Bisnis
Seorang penyewa dan pemilik bisnis sepakat dalam kontrak sewa yang mengatur biaya sewa
bulanan. Namun, di tengah kontrak, bisnis penyewa mengalami kesulitan keuangan akibat
kondisi ekonomi yang sulit. Pemilik bisnis dengan suka rela mengurangi biaya sewa untuk
membantu penyewa melewati masa sulit tersebut. Meskipun kontrak sewa awal memiliki
ketentuan tertentu, perubahan tersebut menekankan pentingnya hakikat kerjasama dan empati,
bukan hanya lafaz dalam kontrak.

7. Pemberian Diskon atas Produk Kesehatan
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Sebuah apotek yang menjual produk kesehatan kepada pelanggan menawarkan diskon kepada
pelanggan yang tidak mampu membayar harga penuhnya. Meskipun harga sebenarnya diatur
dalam stok, apoteker memberikan diskon berdasarkan kebijakan apotek untuk membantu
masyarakat yang kurang mampu mendapatkan akses ke perawatan kesehatan. Ini menunjukkan
bahwa hakikat transaksi adalah memastikan kesehatan dan kesejahteraan pelanggan, bukan
hanya lafaz harga di rak.

Dalam transaksi jangan berorientasi terhadap lafaz, namun lihatlah kepada makna yang ada
di balik lafaz tersebut. Maksud atau hakikat memiliki prioritas lebih tinggi daripada lafaz, karena
lafaz pada dasarnya adalah alat untuk menyatakan hakikat atau makna yang ada dalam hati. Lafaz
digunakan sebagai sarana untuk mengungkapkan apa yang ada di dalam hati, sehingga ucapan
seharusnya mencerminkan apa yang kita rasakan di hati. Ketika terjadi ketidaksesuaian antara
ucapan dan niat dalam hati, prioritas diberikan pada apa yang benar-benar ada dalam hati Kita.
Oleh karena itu, dalam situasi konflik antara lafaz dan hakikat, hakikat lebih diutamakan karena
itulah intinya, sedangkan lafaz hanya merupakan alat atau sarana.

Niat pelaku transaksi dapat mempengaruhi keabsahan suatu transaksi jual beli. Sebagai
contoh, Ahmad berkata kepada Muhammad, "Beli mobil saya ini seharga 10 Juta saja,” dengan
niat bercanda yang diketahui oleh Muhammad. Meskipun Muhammad setuju untuk membeli,
namun dalam konteks ini, transaksi tersebut tidak sah karena Ahmad tidak serius menjual
mobilnya, hanya bercanda kepada Muhammad yang juga mengetahui maksudnya. Oleh karena itu,
kaidah ini menunjukkan bahwa niat pelaku dapat memengaruhi validitas suatu transaksi.

Begitu juga yang dikenal oleh para ulama yaitu a5 ~x (jual beli taljiah) di mana seseorang
pura-pura menjual barangnya untuk melepaskan diri dari kezhaliman orang lain. Contohnya,
Ahmad ingin menghindari orang yang mengancamnya untuk mengambil mobilnya. Ahmad
kemudian meminta bantuan kepada Muhammad dengan pura-pura menjual mobil kepadanya agar
terlihat telah berpindah kepemilikan. Para ulama menyatakan bahwa "jual beli taljiah” ini tidak
sah karena Ahmad tidak benar-benar bermaksud menjual mobilnya kepada Muhammad, hanya
berpura-pura kepada orang yang ingin mengambilnya. Maka, akad tersebut tidak sah karena
maksudnya mempengaruhi keabsahan transaksi jual beli. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah
Saw:

4335015 (30l K 3s Gal B s 5 GADs B

Artinya: Tiga perkara yang serius dan candanya dianggap sama (yaitu) menikah, talak dan

ruju’.” (HR Abu Dawud nomor 2194).%

Tiga peristiwa ini (pernikahan, perceraian, dan rujuk) tidak boleh dianggap sebagai candaan.
Misalnya, jika seseorang bercanda dengan memberikan talak kepada istrinya, maka hal tersebut
dianggap serius, bukan bercanda. Ulama menyimpulkan bahwa candaan hanya terkait dengan hal-
hal di luar tiga peristiwa tersebut, seperti candaan penjualan barang yang tidak disertai niat serius
untuk menjual.

KESIMPULAN

Hakikat akad adalah pada makna akad tersebut dan tidak terletak pada lafaz atau redaksi akad
tersebut. Dalam transaksi jangan berorientasi terhadap lafaz, namun lihatlah kepada makna yang
ada di balik lafaz tersebut. Ada beberapa kemungkinan lafaz diungkapkan, antara lain: 1) Lafaz
bisa muncul dari seseorang tanpa ada niat untuk mengungkapkannya, 2) Lafaz bisa muncul dengan
tujuan memang mengucapkannya tetapi bukan dengan makna sebenarnya karena ketidakpahaman,
3) Lafaz bisa muncul secara sadar dan diketahui maknanya secara zahir namun secara batin
diingkari, dan 4) Lafaz bisa muncul dengan tujuan melafalkannya dengan mengetahui maknanya
dan memang jelas itulah yang dimaksudkannya. Hukum Islam menilai tindakan seseorang lebih
berdasarkan niat dan maksudnya daripada sekadar aspek formalistik seperti kata-kata yang

32 1bid.
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diucapkan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan keadilan, etika, dan kesesuaian dengan prinsip-
prinsip syariah dalam segala aspek kehidupan.
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